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A.bslrak: Model pembglajalmn. pencapaian  konsep (CAM) merupakan salah satu model yang
dikembangkan untuk membantu guru melaksanakan kegiatan mengajar yang menitikberatkan pada
aktivitas belajar siswa cl'engan pendekatan berpikir induktif. Siswa dilatih membentuk sebuah konsep baik
abstrak maupun konkrit secara induktif, melalui contoh-contoh konkrit, data, dan fakta. Pendekatan
berpikir |'nf1ukuf seperti ini melatih siswa untuk mengkaji berbagai data, fakta, dan informasi;
rqenganahsnsnya dan menggeneralisasi, dan merumuskan definisi ataupun konsep. Model CAM
dnkembapgkan secara khusus.umuk ‘pembelajaran konsep dengan pendekatan berpikir induktif. Dalam
pembelajaran mod_e] CAM siswa diberi kesempatan atau pengalaman belajar untuk menemukan dan
mergmuskan sendiri konwsep yang dipelajarinya. Guru berfungsi mefasilitasi siswa dalam melakukan
analisis unsur-unsur konsep yang dipelajarinya, mengumpulkan fakta ataupun memberikan contoh-contoh
untuk kemudian siswa merumuskan sendiri dafinisi atau konsep.

Kata kunci: Penerapan, model, CAM, pembelajaran, berpikir, induktif.
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PENDAHULUAN iR A sehingga terkadang dianggap remeh oleh siswa
Kelemahan yang sanvg_at'\ mendasar  ataupun  oleh guru. Kesalahan persepsi
dalam proses pembelajaran PKN selama ini  tersebuberbagai kendala yang ada di sekolah-
adalah pembelajaran yang 'bei’sifat 'qirektif, ‘sekolah dapat ditemui fakta bahwa guru yang
termasuk dalam membelajarkan konsep kepada  mengajar mata pelajaran PKN masih ada guru
siswa. Maksudnya bahwa dalam praktik  yang bukan dengan spesialisasi pendidikan
pembelajaran  konsep  selalu  dimulai oleh  PKN. Kemudian ada juga kelemahan lainnya
penjelasan definisi oleh guru sebagai pengajar.  yakni pemahaman tentang esensi tujuan PKN,
Jadi guru dalam posisi dan mengambil dimana tujuan PKN lebih dirumuskan secara
kognitif daripada rumusan . tujuan  yang

ataupun peran pasif. Dalam pembe ) mengandung ranah  afektif. ‘Masih  k
direktif. siswa kurang dibe kes _dipahami oleh gqm-gum' sekalipun
mengembangkan kemampuan ‘pengembangan ranah kogniti m

menemukan dan atau 'n’ié
Dalam pembelajaran siswa ce
konsep yang diajarkan ole
pembelajaran  seperti |
konsep oleh siswa ménJ

tidak memahami e hSi

tentang  PKN,
merupakan ma



dalam
AN karena
"1; itama basic concep!
er belajaran  sangat penting.
"‘t’en'nalsuk di dalamnya
i p-konsep dasar yang harus
likuasai oleh siswa. Konsep-konsep tersebut,
seperti: demold'asi, nasionalisme, hak asasi
manusia, kemerdekaan, kemanusiaan, dll. Setiap
konsep tersebut memiliki unsur-unsur yang
membentuk konsep ataupun variabel-variabel
yang mempengaruhi suatu konsep. Penguasaan
konsep dasar akan mempermudah proses transfer
siswa dalam proses pembelajaran. Penguasaan
konsep demokrasi (misalnya) secara baik
(stukrtur,  unsur ataupun  variabel) akan
mempermudah  siswa mempelajari, mengkaji.
dan menganalisis berbagai masalah yang terkait
dengan isyu demokrasi. Selama ini penguasaan
konsep oleh siswa sangat lemah. Siswa belum
mampu  menguraikan  unsur-unsur  konsep,
struktur ataupun peta konsep. dan variabel-
variabel yang membentuk suatu konsep. Siswa
cenderung menghafal konsep sehingga tidak
mampu  menghubungkandan menganalisisnya
dengan berbagai isyu yang terkait dengan
konsep-konsep yang dipelajarinya.

Pembelajaran model pencapaian konsep
(CAM), merupakan salah satu model yang
dikembangkan untuk membantu guru dalam
kegiatan mengajar dan menitikberatkan pada
aktivitas  belajar siswa dengan pendekatan
berpikir induktif. Siswa dilatih membentuk
~ sebuah konsep baik abstrak maupun konkrit
“\secara induktif, melalui contoh-contoh konkrit,
an fakta. Pendekatan berpikir induktif
seperti, ';in;i_. melatih siswa untuk mengkaji
berbagai® fakta.  dan informasi:
mengar menggeneralisasi, dan
efinisi ataupun konsep. Model

sendiri  konwsep yang. dipclajanr ;
berfungsi mefasilitasi siswa dalam
analisis unsur-unsur konsep yang dip

mengumpulkan  fakta ataupun Pl
contoh-contoh untuk k'e'mu ian.
merumuskan  sendiri  dafinisi

Pengembangan dan implem.enlas'i m'
pembelajaran inovatif seperti CAM, mel
validasi empirik baik aspek me:
pengembangan bahan ajar maupurf 2
hasil belajar. Oleh sebab itu artikel
mengaji dan menganalisis sehubunga
inovasi strategi pembelajaran dal'
menemukan validitas empirik penge{
dan  implementasi model CAM
pembelajaran PKN sekaligus pencapaian
pembelajaran PKN di sekolah-sekolah.-;‘,
Pendekatan-Pendekatan
Pembelajaran PKN :
Pembelajaran PKN secara prinsip dapat di

bersifat deduktif maupun induktif,

Pendekatan deduktif. A8
Paul D. Eggen. Donald Kauchak. dan R
Haeder merumuskan pendekatan
sebagai “a thinking process which mo
the general to the spesific” (1979:106). D
praktek pembelajaran, pendekatan dedu
diawali dengan kegiatan penyajian ko
definisi yaitu suatu kegiatan pembelaja
banyak mendominasi proses pembelaj
dikembangkan oleh guru-guru, ini le
digunakan oleh guru-guru. Penyajian
definisi kemudian diikut dengan klal‘_ﬁa
pemberian contoh-contoh. Pendekatan
deduktif  dalam model pembelaj;
dikembangkan inj. dimaksudkan ad
memperkuat dan menjadikan lel_;iW
praktek pembelajaran yang dikem
guru selama inj lerutama dalarﬁ
dan menjelaskan suatu konsep, :



nstrum

thinking the ir
observations whi
concepl or gene
the individual d

(1979:110).
Pendekatan
pengembangan
dimaksudkan
praktek pembelaj

dan data, menyus
menganalisis, mem
penilaian

sini ialah bahwa
potensi dan fungsi
anak didik untul
keseluruhan  poten:
intelektual, sosiali
Salah satu aspek
adalah pengembz
atau perkembangan i
merupakan harkat ma
manusia  berpikir,
pendidikan berpiki
sangat penting dala
kemampuan  bery
berpikir itu terce
keterampila
induktif,




untuk
Dalam

1) kemampuan untuk
dan bagaimana informasi
mengumpulkan dan menyeleksi
atau data, (3) menganalisis
! ,‘.i dan dala', (4) melakukan sintesis, (5)
gambil keputusan, dan (6) kemampuan
g’e‘_mba;ngkan pengetahuan yang diperoleh.

- Sehubungan  dengan pengembangan
kemampuan  berpikir dalam PKN, maka
dikemukakan juga oleh Karen Rossenbloom
(1987). Rossenbloom mendasarkan pendidikan
berpikir dalam PPKN pada suatu asumsi yaitu
bahwa di dalam proses belajar terdapat variabel
strategis yang berhubungan dengan reasoning.
intuition, insight, dan imagination. Oleh sebab
itu bagi Karen, tantangan PKN ialah how learn
to  learn yang memberi peluang  dan
kemungkinan yang lebih besar bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa,

Melalui proses belajar PKN, siswa dapat
diarahkan untuk mampu  mengembangkan
bangun berpikir baik deduktif maupun induktif,
Siswa dapat dilatih bagaimana bernalar secara
dedktufi ataupun induktif dalam mengkaji suatu
masalah ataupun mengklarifikasi suatu konsep.
Secara  deduktif mampu  mengklarifikasi
berbagai konsep ke dalam berbagai fakta, dan
sebaliknya dari berbagai fakta yang ada
mampu  menemukan dan membentuk suaty
konsep.

Proses inkuiri dengan ciri-ciri yang
dikemukakan di atas, mengimplisitkan bahwa di
dalam proses tersebut terjadi aktivitas berpikir
yang melibatkan keseluruhan aspek kemampuan
berpikir. John Michaelis (1984) mengidentifikasi
6 tipe ketrampilan bepikir sebagai muatan PKN.,
Ketrampilan berpikir tingkat rendah meliputi
kemampuan melakukan persepsi, asosiasi, dan
penguasan konsep.

Pada tingkat yang lebih tinggi kemampuan
tersebut meliputi  kemampuan memecahkan
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masalah.  berpikir  kritis, d'an_
kreatif. Michaelis mendasarkan tin
ketrampilan  ini dengan — mengacu
teori Piaget tingkat tingkat kema(anga‘
anak.

Selanjutnya
(1990), membedakan

Barry K.
antara ket

"rendah” (mikro) dan ketrampilan»
(makro). Ketrampilan ~ mikro  n
kemampuan untuk melakukan

comprehension. application, analysis, s
and evaluation. Ketrampilan makro meli
kemampuan problem solving, dan :‘r‘n;
mengambil keputusan (decision making;v
dalam perspektif pemikiran John Micha
dilihat sebagai kemampuan berpikir kntf

Concept Attainment Model Sebagai
Pembelajaran Berpikir Induktif. :
Asumsi dan Tujuan Concept Attai
Model.
Pembelajaran  Concept  Attainment
(CAM) dikembangkan berdasarkan asumsi d
tujuan sebagai berikut: Pertama bahwa se

&

tidak esensial. dan nilai dari setiap atrib
tersebut. Tujuan  CAM adalah untuk
memperkuat penguasaan konwsep oleh sis
(2) memperkuat strategi pembentukan konst
dan (3) memperkuat kemampuan penala
induktif, i

Langkah-langkah Pembelajaran
Attainment Model (CAM)
Pembelajaran PKN.
Bruce Joyce mengemukakan tiga fase u

dalam pembelajaran ModelPpencapaian C
yaitu : A

Fase pertama; Penyajian data dan id
konsep. terdiri dari: (a) Penyajién con
guru: (b) Membandingkan cotoh atat
esencial dan tidak esencial; (c)




konsep sesuai ¢
Fase ketiga,

5 X LY
mengemukakan

dan (c) Siswa me
bentuk hipétesis:r

FASE - FASE

Fase 1:

.,
o]
3

Penyajia
n data .

[

Pengetes
an
Pencapai
an
Konsep

Analisis
Strategi
Berpikir

Pembelajar:

memili
maupun
tersebut di




e —

enerima perbedaan
siswa lebih bersikap kristis
menganalisis konsep, siswa
luas dalam memecahkan
el:soalanf yang mengajak untuk berada
! ative konsep yang dibahas, Siswa
i kemampuan dalam  memberi
‘m.éntasi dalam merumuskan konsep, siswa

~ dapat  menunjukkan  kemampuan untuk

konsekuensi menggeneralisasi konsep.

- Selanjutnya kompetensi dalam pembelajaran

CAM memberi peluang bagi pencapaian tujuan
kurikulum yang berlaku di masing-masing
sekolah dan pada intinya pula memberi peluang
ketercapaian  kompetensi yang  mencakup
keseluruhan domain siswa. Maksudnya bahwa
apa yang terkandung dalam kompetensi
pembelajaran CAM memberi peluang kepada
siswa untuk dalam berbagai mata pelajaran
dapat bersikap eksis dalam mengkaji dan
menganalisa serta mengklarifikasi  berbagai
konsep, dan menggeneralisasi konsep dalam
kajian mata pelajaran PKN yang berorinetasi
pada pembelajaran nilai, moral dan norma.

PENUTUP

Berdasarkan  uraian dan  analisis  yang
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut: (1) Concept
Attainment Model (CAM) dengan pendekatan
pembelajaran berpikir induktif pada
pembelajaran PKN dapat dikembangkan melalui
penerapan tiga aspek yakni aspek kompetensi.
aspek langkah-langkahnya dan aspek
dampaknya; (2) Concept Attainment Model
(CAM) dengan pendekatan berpikir induktif
secara efektif dan efisien dalam memperkuat
pencapaian kompetensi siswa pada pengajaran
PKN di  sekolah-sekolah; (3) Concept
Attainment Model (CAM) yang diterapkan
dalam pembelajaran PKN di sekolah harus
ditunjang oleh sejumlah faktor yang determinan.
Faktor-faktor tersebut dapat dilihat dari faktor
siswa, faktor guru, faktor sistem pembelajaran

terutama model pembelaja'ran yang ber
direktif, faktor kurikulum,
sosial/lingkungan sekolal.'l. dan
pendukung terutama terkait dengfm;
ketersediaan  fasilitas pembelajara
Penerapan Concept Attainment Model
dalam proses pembelajaran P.KN i&,
berorientasi pada siswa belajar aktif.
pembentukan kemampuan proses penalaran
kognitif, proses pembentukan aspek.af tif
pembentukkan pencapaian  a

proses ‘ '
psikomotor. Melalui pembelajarn pe
konsep. siswa diberi pengalaman bela

lebih luas dan nyata untuk mengk
berbagai  konsep  dan menyimpul
Penguatan proses pembelajaran  penca
konsep dapat memperkuatl pencapaia
domain-domain pembelajaran
kompetensi: (4) Melalui penerapan
Attainment Model  (CAM), maka
konsistensi kemampuan segi kognitif. sikap
perilaku dalam hal menganalisis, menyikap
mengabil kesimpulan. Maksudnya pener

dan kemampuan untuk merespons,
secara kritis, merencanakan tindakan pe
dan sekaligus upaya sosialisasi
Implikasi  pembelajaran  dengan
Attainment Model (CAM), mencakup

sistem sosial. dan sistem pendukung. See
teoretik pembelajaran pencapaian konsep
dapat memperkuat asumsi pendekatan ke
konsep  dalam  pembelajaran  pel
kewarganegaraan di sekolah-sekolah;
Implementasi  proses pembelajaran .
penerapan  CAM  memiliki kompetensi y
tidak hanya mempunyai dampak terl
pembelajaran PKN. namun juga dala
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